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PENENTUAN HARGA POKOK KAMAR 

DENGAN METODE ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM 

PADA AMORA UBUD BOUTIQUE VILLA 

 

ABSTRAK 

Ni Made Apriantari 

Meningkatnya perusahaan jasa terutama yang bergerak di bidang pariwisata 

dan perhotelan menyebabkan semakin ketatnya persaingan. Persaingan bisinis yang 

terjadi pada industri jasa perhotelan yang semakin ketat menyebabkan manajemen 

harus menggunakan strategi penjualan khususnya penjualan kamar. Salah satu hal 

yang sangat penting dalam bisnis perhotelan adalah menentukan harga pokok kamar 

hotel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan metode menurut 

perusahaan dalam menentukan harga pokok kamar, dan untuk mengetahui 

perbandingan antara metode menurut perusahaan dengan metode activity based 

costing system dalam penetapan harga pokok kamar. Teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil perhitungan harga 

pokok kamar dengan activity based costing mendapatkan hasil lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil perhitungan dengan metode menurut perusahaan. Pada 

jenis kamar Terrace Pool Villa, Valley Pool Villa, dan Royal Pool Villa 

menunjukkan selisih yang menyebabkan overcosting, dimana perhitungan harga 

pokok kamar dengan menggunakan metode menurut perusahaan lebih besar 

dibandingkan dengan hasil perhitungan menggunakan metode activity based 

costing. 

 

Kata Kunci : Metode Menurut Perusahaan, Activity Based Costing System, Harga 

Pokok Kamar 
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DETERMINING  THE COST OF ROOMS 

WITH THE ACTIVITY BASED COSTING SYTEM METHOD 

AT AMORA UBUD BOUTIQUE VILLA 

 

ABSTRACT 

Ni Made Apriantari 

The increase in service companies, especially those engaged in tourism and 

hospitality, has led to tighter competition. Business competition that occurs in the 

increasingly tight hospitality service industry causes management to use sales 

strategies, especially room sales. One of the most important things in the hotel 

business is determining the cost of hotel rooms. The purpose of this study was to 

determine the application of the method according to the company in determining 

the cost of rooms, and to determine the comparison between the method according 

to the company and the activity-based costing system method in determining the 

cost of rooms. The analysis technique used is qualitative descriptive analysis 

technique. The results of the calculation of the cost of rooms with activity-based 

costing get lower results compared to the calculation results with the method 

according to the company. In the room types Terrace Pool Villa, Valley Pool Villa, 

and Royal Pool Villa show a difference that causes overcosting, where the 

calculation of the cost of rooms using the method according to the company is 

greater than the calculation results using the activity based costing method. 

 

Keywords: Company Method, Activity Based Costing System, Cost of Rooms 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

(Somantri, 2011) Bali dan pariwisata tidak dapat dipisahkan karena 

sebagai daerah tujuan wisata utama, kekayaan dan keindahan alam, serta 

keunikan seni budayanya memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

nusantara maupun mancanegara. Hal ini menunjukkan pariwisata Bali 

masih sangat diminati oleh wisatawan karena adanya sarana dan prasarana 

pendukung yang lengkap seperti transportasi, restaurant, pusat souvenir, 

dan hotel. Menurut peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  No. 

PM.53/HM.001/MPEK/2013 tentang standar usaha hotel menyatakan 

bahwa “hotel adalah usaha penyediaan akomodasi berupa kamar-kamar di 

dalam suatu bangunan, yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan 

dan minum, kegiatan hiburan dan/atau fasilitas lainnya secara harian dengan 

tujuan memperoleh keuntungan”. Dapat disimpulkan bahwa hotel 

merupakan usaha penyediaan akomodasi yang menyediakan pelayanan 

penginapan serta kegiatan hiburan lainnya yang bersifat rekreatif secara 

komersial. 

Banyaknya perusahaan jasa terutama yang bergerak di bidang 

pariwisata dan perhotelan menyebabkan semakin ketatnya persaingan, 

maka sudah menjadi keharusan bagi hotel di Bali untuk berbenah diri guna 

meningkatkan daya saing. Tentu hal ini menjadi suatu tantangan bagi 
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pemilik hotel dalam melakukan strategi bisnis melihat banyaknya hotel 

maupun villa di berbagai wilayah Bali. Persaingan bisinis yang terjadi pada 

industri jasa perhotelan yang semakin ketat menyebabkan manajemen harus 

menggunakan strategi penjualan khususnya penjualan kamar seperti 

fasilitas kamar, pemandangan yang bisa membuat nyaman, memiliki private 

pool dan lokasi yang strategis dengan daerah wisata. 

Amora Ubud Boutique Villa merupakan salah satu villa yang 

berlokasi di Jl. Bangkiang Sidem, Keliki, Tegallalang, Gianyar tepatnya 

terletak di sebelah selatan dekat dengan bukit champuan Ubud. Villa ini 

mengusung konsep  a romantic hideaway dengan keindahan pemandangan 

yang asri membuat para wisatawan nyaman. Selain itu, memiliki kelebihan 

properti type private pool dari tahun 2017 hingga saat ini. Kelebihan 

tersebut merupakan sesuatu yang menjadi incaran wisatawan untuk 

menginap. Amora Ubud Boutique Villa memiliki total lima belas kamar 

dengan jenis kamar yang dibedakan menjadi tiga yaitu, Terrace Pool Villa, 

Valley Pool Villa, dan Royal Pool Villa. Harga yang ditawarkan bervariasi 

berdasarkan jenis kamar yang dimiliki. Sebelum penentuan harga jual pihak 

manajemen sudah memperhitungkan harga pokok kamar, melihat market 

pasaran sekitar, permintaan, ditambah service dan tax (pajak). 

Salah satu hal yang sangat penting dalam bisnis perhotelan adalah 

menentukan harga pokok kamar hotel. Selama ini Amora Ubud Boutique 

Villa masih menggunakan metode menurut perusahaan untuk menentukan 

harga pokok kamarnya. Metode yang digunakan menurut perusahaan 
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merupakan metode yang paling sederhana, yaitu dengan menghitung biaya 

langsung dan tidak langsung. Biaya langsung termasuk, gaji karyawan, 

asuransi, biaya makan, bonus atau thr, sedangkan biaya tidak langsung 

adalah biaya yang sulit ditelusuri, kemudian alokasi berdasarkan biaya 

menghasilkan jasa tersebut. Dalam perhitungan beban pokok kamar biaya 

penyusutan tidak dibebankan kedalam perhitungan, namun dibebankan 

pada biaya modal. Kemudian biaya-biaya tersebut dialokasikan dengan 

dasar kontribusi pendapatan dari masing-masing pendapatan kamar secara 

keseluruhan. Dengan demikian didapat harga pokok kamar berdasarkan tipe 

kamar.  

Perhitungan harga pokok kamar dengan cara seperti itu akan 

menghasilkan informasi yang kurang tepat atau kurang akurat. Sehingga 

untuk mendapatkan tingkat pengukuran yang lebih akurat dapat digunakan 

metode activity based costing system, yaitu metode pengalokasian biaya 

berdasarkan aktivitas yang diperlukan serta mampu mengurangi biaya tidak 

langsung yang tidak memiliki nilai tambah  terhadap jenis kamar tersebut. 

Metode activity based costing mampu mengalokasikan biaya aktivitas 

setiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas, 

yaitu jumlah kamar terjual, jumlah kamar tersedia, luas kamar, dan jumlah 

jam kerja karyawan. Maka perhitungan beban pokok penjualan akan lebih 

tepat dan akurat (Kristiani, Asmapane & Khairin, 2015).  

Metode activity based costing merupakan metode alternatif yang 

dapat ditempuh perusahaan untuk mendapat informasi yang relevan dalam 
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pengambilan keputusan atas perhitungan harga pokok sebagai dasar 

penetapan harga jual yang lebih tepat sehingga pada akhirnya akan 

menghasilkan keuntungan yang lebih optimal untuk perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

menyusun tugas akhir dengan judul “Penentuan Harga Pokok Kamar 

Dengan Metode Activity Based Costing System Pada Amora Ubud Boutique 

Villa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas maka 

didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode menurut perusahaan dalam menentukan 

harga pokok kamar pada Amora Ubud Boutique Villa? 

2. Bagaimana perbandingan antara metode menurut perusahaan dengan 

metode activity based costing system dalam penetapan harga pokok 

kamar pada Amora Ubud Boutique Villa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode menurut perusahaan dalam 

menentukan harga pokok kamar pada Amora Ubud Boutique Villa. 
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2. Untuk mengetahui perbandingan antara metode menurut perusahaan 

dengan metode activity based costing system dalam penetapan harga 

pokok kamar pada Amora Ubud Boutique Villa 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian bagi pihak-pihak yang  berkepentingan antara 

lain : 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan materi yang diperoleh 

dengan menerapkan dan membandingakn teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan kenyataan di lapangan kerja  terutama terkaitan dengan 

biaya. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan acuan untuk penelitian lebih lanjut dan dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

perusahaan dalam penerapan activity based costing system dalam  

menentukan harga pokok kamar yang lebih akurat untuk kedepannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan hasil 

perhitungan menunjukkan perbedaan antara harga pokok penjualan kamar 

yang ditentukan dengan metode menurut perusahaan dan penerapan activity 

based costing. Penggunaan metode activity based costing dalam 

perhitungan harga pokok menghasilkan harga pokok kamar yang lebih 

rendah dikarenakan biaya-biaya yang terjadi dibebankan pada produk atas 

dasar aktivitas dan menggunakan lebih dari satu cost driver. Adapun hasil 

perhitungan harga pokok kamar yang didapatkan adalah: 

1. Penerapan metode menurut perusahaan dalam penetapan harga pokok 

kamar mendapatkan hasil perhitungan untuk jenis kamar Terrace Pool 

Villa sebesar Rp674.485,00, untuk kamar sebesar  Valley Pool Villa 

Rp682.499,00, dan untuk jenis Royal Pool Villa sebesar Rp745.570,00. 

2. Penerapan metode activity based cositng dalam penetapan harga pokok 

kamar mendapatkan hasil perhitungan untuk jenis kamar Terrace Pool 

Villa sebesar Rp650.038,00, untuk kamar Valley Pool Villa sebesar 

Rp652.046,00, dan untuk kamar Royal Pool Villa sebesar 

Rp734.588,00. Adapun selisih perbandingan metode menurut 

perusahaan dengan activity based costing yang ditimbulkan adalah 

untuk harga pokok kamar Terrace Pool Villa yaitu selisih sebesar 
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Rp24.447,00, untuk kamar Valley Pool Villa yaitu selisih sebesar Rp 

30.453,00, dan untuk kamar Royal Pool Villa selisih sebesar 

Rp10.982,00. Selisih yang ditimbulkan merupakan overcosting 

perhitungan harga pokok pokok kamar dengan menggunakan metode 

menurut perusahaan lebih besar dibandingkan dengan hasil perhitungan 

menggunakan metode activity based costing system. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari simpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang 

dapat diberikan yaitu agar pihak manajemen dapat mempertimbangkan 

penerapan metode activity based costing system dalam perhitungan harga 

pokok kamar, karena dengan menggunakan activity based costing system 

maka biaya yang terjadi akan dialokasikan dengan menggunakan cost driver 

yang dirasa tepat sehingga harga pokok kamar yang dihasilkan 

mencerminkan biaya yang benar-benar diserap oleh masing-masing tipe 

kamar berdasarkan aktivitas yang terjadi. 
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